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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dinamika kelompok musik jalanan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dinamika perjalanan 

kelompok musik jalanan D’Canggikustik dalam mempertahankan eksistensinya 

selama kurang lebih tujuh tahun di kawasan Malioboro dapat dijelaskan melalui 

teori perkembangan kelompok Bruce Tuckman, yaitu forming, storming, norming, 

performing, dan adjourning.  

Pada tahap forming, D’Canggikustik terbentuk dari hubungan sosial anggota 

yang berasal dari komunitas Girli (Keluarga Pinggir Kali). Kedekatan yang telah 

terjalin sejak lama menjadi dasar terbentuknya kelompok dan mempermudah proses 

pembagian peran serta pembentukan identitas kelompok.  

Pada tahap storming, kelompok menghadapi berbagai tantangan, seperti 

pandemi COVID-19, perubahan kebijakan penataan musisi jalanan di Malioboro, 

perkembangan teknologi digital, serta perubahan anggota akibat meninggal dunia. 

Berbagai kondisi tersebut menjadi ujian bagi keberlangsungan kelompok.  

Pada tahap norming, D’Canggikustik mampu menyesuaikan diri dengan aturan 

pemerintah, memperoleh legalitas melalui Nomor Induk Kebudayaan (NIK), 

menetap pada satu titik pertunjukan, serta membangun sistem kerja yang didasarkan 

pada solidaritas, kerja sama, dan pengelolaan kelompok yang lebih teratur.  

Pada tahap performing, kelompok berhasil menunjukkan kinerja yang stabil 

melalui pembagian peran yang jelas, kemampuan beradaptasi terhadap perubahan, 

hubungan yang baik dengan pemerintah dan penonton, serta konsistensi dalam 
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mempertahankan kualitas pertunjukan. Faktor-faktor tersebut menjadi modal utama 

yang membuat D’Canggikustik tetap eksis di tengah persaingan musik jalanan dan 

perubahan kondisi sosial.  

Sementara itu, tahap adjourning belum terjadi karena D’Canggikustik masih 

aktif hingga saat ini. Namun, kemungkinan menuju tahap tersebut tetap ada apabila 

terjadi perubahan kebijakan pemerintah, kehilangan lokasi pertunjukan, atau faktor 

eksternal lainnya yang memengaruhi keberlangsungan kelompok.  

Dengan demikian, eksistensi D’Canggikustik tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan musikal, tetapi juga oleh solidaritas antaranggota, kemampuan 

beradaptasi terhadap perubahan, serta hubungan yang baik dengan lingkungan 

sosial dan pemerintah. Faktor-faktor tersebut menjadi kunci utama yang membuat 

D’Canggikustik mampu bertahan sebagai kelompok musik jalanan di kawasan 

Malioboro hingga saat ini. 

 

B. Saran 

Keberadaan kelompok musik jalanan seperti D’Canggikustik menunjukkan 

bahwa musik jalanan tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga bagian dari 

aktivitas budaya di kawasan Malioboro. Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah 

dan pengelola kawasan sangat diperlukan agar keberlangsungan kelompok musik 

jalanan tetap terjaga. Penataan kawasan Malioboro sebaiknya tidak hanya berfokus 

pada aspek ketertiban ruang publik, tetapi juga mempertimbangkan keberadaan 

musisi jalanan sebagai bagian dari daya tarik budaya dan wisata di Yogyakarta. 

Dukungan tersebut dapat dilakukan melalui pembinaan yang berkelanjutan, 
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penyediaan ruang pertunjukan yang jelas, serta pemberian fasilitas yang dapat 

menunjang aktivitas berkesenian para musisi jalanan. 

Selain dukungan dari pihak luar, D’Canggikustik juga perlu terus menjaga 

solidaritas dan komunikasi antaranggota agar kelompok dapat tetap bertahan di 

tengah berbagai perubahan. Kemampuan kelompok dalam beradaptasi terhadap 

perkembangan zaman perlu terus ditingkatkan, terutama dalam memanfaatkan 

media sosial sebagai sarana promosi dan dokumentasi pertunjukan. Pemanfaatan 

platform digital seperti TikTok, Instagram, dan YouTube dapat menjadi cara untuk 

memperluas jangkauan audiens sekaligus memperkenalkan musik jalanan 

Malioboro kepada masyarakat yang lebih luas. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada 

dinamika perkembangan satu kelompok musik jalanan di kawasan Malioboro. Oleh 

karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

dengan membahas aspek lain, seperti strategi ekonomi musisi jalanan, pengaruh 

media digital terhadap perkembangan musik jalanan, ataupun hubungan antara 

musik jalanan dan pariwisata budaya di Yogyakarta. Dengan adanya penelitian 

lanjutan, diharapkan kajian mengenai musik jalanan dapat berkembang lebih luas 

dan menjadi bagian penting dalam penelitian seni dan budaya di Indonesia. 
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